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Mangga Kasturi yang dalam bahasa ilmiah 
disebut Mangifera Casturi, merupakan salah satu 
dari sekitar 31 jenis mangga yang dapat ditemukan 
di Kalimantan, Indonesia. Bahkan, mangga yang 
dalam bahasa Inggris disebut Kalimantan Mango ini 
merupakan tumbuhan endemik Kalimantan. 

Pohon mangga kasturi bisa mencapai 
tinggi 25 m dengan diameter batang ± 40 

– 115 cm. Kulit kayu berwarna putih keabu-abuan 
sampai coklat terang, kadangkala terdapat retakan 
atau celah kecil ± 1 cm berupa kulit kayu mati dan 
mirip dengan Mangifera indica. Daun bertangkai, 
berbentuk lanset memanjang dengan ujung runcing 
dan pada kedua belah sisi tulang daun tengah 
terdapat 12 – 25 tulang daun samping. Daun muda 
menggantung lemas dan berwarna ungu tua.

Ada 3 varietas kasturi yaitu kasturi, cuban/
kastuba dan asem pelipisan / palipisan. Varietas 
pertama mempunyai buah membulat telur seperti 
mangga kecil, kulit buah tipis berwarna hijau 
bertotol hitam ketika muda dan menjadi kehitaman 
ketika tua. Daging buah berwarna oranye gelap. 
Varietas ini mempunyai aroma yang lebih harum 
dibandingkan varietas lainnya.

Varietas kedua, cuban (kastuba) memiliki 
buah membulat telur, dengan kulit buah berwarna 
kemerahan, tidak menjadi hitam ketika tua, kulit 
buahnya sangat mudah dipisahkan dari daging 
buahnya. Daging buah berwarna kuning oranye. 
Sedang varietas ketiga, asem pilipisan atau 
palipisan mempunyai buah menjorong, datar 
berwarna hijau pucat dengan totol hitam, bila tua 

tetap hijau. Daging buahnya berwarna hijau 
oranye kuning, berserat banyak.

Buah kasturi berukuran kecil, berbentuk 
bulat sampai ellipsoid dengan ukuran panjang 
5-6 cm, lebar 4-5 cm dan berat ± 65,6 gram. Kulit 
buah tipis dengan warna hijau terang dengan 
bintik-bintik berwarna gelap dan apabila masak 
maka kulit buah berubah menjadi kehitaman. 
Daging buah berwarna oranye gelap, kandungan 
serat 1,06% dan memiliki rasa yang manis dan 
lezat. Sifat yang menonjol dari kasturi adalah 
aroma buah yang harum sehingga banyak disukai 
masyarakat Kalimantan Selatan. Berdasarkan 
keputusan Menteri Dalam Negeri No. 48 tahun 
1989 tentang identitas flora masing-masing 
propinsi, tumbuhan Mangifera casturi ditetapkan 
menjadi identitas flora propinsi Kalimantan 
Selatan.

Kasturi (Mangifera casturi) oleh IUCN 
Redlist dimasukkan dalam daftar tumbuhan 
berstatus konservasi Extinct in the Wild atau 
punah di alam liar (punah in situ) sejak 1998. 
Kepunahan spesies ini diakibatkan oleh 
rusaknya habitat akibat deforestasi hutan dan 
perambahan hutan. Beruntung penduduk masih 
membudidayakan tanaman ini di kebun-kebun 
dan pekarangan rumah dan banyak dilakukan 
di Kecamatan Mataraman Kabupaten Banjar, 
Provinsi Kalimantan Selatan. Bahkan mangga ini 
juga telah ditanam di beberapa daerah lainnya.*-

Anastasia/berbagai sumber

Maskot Flora Kalimantan Selatan
Mangga Kasturi

FLORA & FAUNA
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Adven  merupakan masa sebelum Natal. 
Dalam masa Adven tersebut umat Kato lik Roma 
maupun Protestan menyiap kan diri untuk 
menyambut kedatangan Yesus  yang  kedua 
kali nya pada akhir za man. Masa tersebut juga 
me ru pakan masa yang mengingatkan adanya 
di mensi historis sakramental keselamatan.  

Masa Adven selalu dimulai pada 
hari Minggu yang terdekat dengan tanggal 30 
No vem ber (hari St. Andreas-antara tanggal 27 
November dan 3 Desember) dan berlangsung 
sampai Malam Natal 24 Desember. Dengan ini 
panjangnya masa Adven per tahun berbeda-
beda, tetapi sebuah masa Adven selalu terdiri 
dari 4 hari Minggu.

Pastor (imam) biasanya mengena-
kan toga (kasula) yang berwarna ungu kera-
jaan. Banyak gereja Katolik juga menempatkan 
sebuah rangkaian daun cemara (Corona) pada 
misa Adven. Rangkaian daun cemara itu terdiri 
atas empat batang lilin (tiga ungu dan satu 
berwarna merah jambu) yang ditata di sebuah 
lingkaran berwarna hijau di mana melambangkan 
kehidupan yang kekal.

lilin dan warna liturgi ungu melam-
bangkan warna pertobatan dan penyesalan. 
lilin merah jambu dinamai juga lilin “Sukacita” 
(gaudete). Seringkali sebatang lilin putih dinya-
lakan di tengah lingkaran. Ini adalah lilin Kristus 
(lilin Natal) yang melambangkan kelahiran 
Kristus. lilin ini dinyalakan pada Malam Natal 
atau pada saat Natal.

Sejak abad-abad awal sejarah gereja, 
ada masa persiapan untuk menyongsong 
perayaan kelahiran Yesus yang dilakukan baik 
dalam perayaan-perayaan liturgis maupun 
dalam hidup rohani pribadi. Tujuan persiapan itu 
untuk menyongsong Pesta Natal 25 De sember 
dan perwujudan masa penantian ke datangan 
Yesus Kristus yang kedua sebagai Hakim Akhir 
Zaman.*- redaksi

Persiapan Menyongsong 
Kelahiran 

Yesus Kristus

Tambang Salomo

Sr. M Ohoiwai, PBHK

br. Ant . Dieng Karnedi, SJ

Tersandera 
oleh Tiga Huruf IHS

Anugerah 
Panggilan

6
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Sejarah gereja menorehkan dan bisa 
dibuktikan bahwa selalu ada masa persiapan 
untuk menyongsong perayaan kelahiran Yesus 
di Betlehem. Persiapan itu dilakukan baik dalam 
perayaan-perayaan liturgis maupun dalam hidup 
rohani pribadi. Persiapan juga dimaksudkan sesuai 
dengan pemahaman kata Adven yang berarti 
kedatangan yang bertujuan untuk menyongsong 
Pesta Natal dan perwujudan masa penantian 
kedatangan Yesus Kristus yang kedua sebagai 
Hakim Akhir Zaman. 

SeJAK AbAD iv
Secara harfiah, kata Adven berasal dari ba­

hasa latin; adventus yang bermakna kedatangan. 
Maka masa Adven dipahami sebagai masa persiapan 
menantikan kedatangan Tuhan. Masa Adven meliputi 
empat hari Minggu sebelum Natal. 

Masa Adven dirayakan dengan maksud; 
Pertama, mengarahkan umat beriman supaya menan-
tikan kedatangan Tuhan yang kedua pada akhir 
zaman dengan penuh harapan. Kedua, menyiap-
kan hari Natal, yaitu merayakan ke da tangan Yesus, 
Putera Allah, yang hadir di dunia, di antara umat ma-
nusia. 

Berdasarkan kedua maksud tersebut, maka 
bacaan Ekaristi selama 4 hari minggu mempunyai 
teka nan yang berbeda. Minggu Adven I berbicara 
me ngenai kedatangan Yesus Kristus pada akhir za-
man, Minggu Adven II dan III menampilkan Yohanes 
Pem baptis yang menyiapkan jalan bagi Tuhan, serta 
Minggu Adven IV menampilkan Maria yang me la-
hirkan Yesus. 

MERUJUK sejarah gereja, sumber menun-
jukkan bahwa tradisi Adven muncul sekitar abad IV. 

Awalnya, Adven merupakan persiapan pesta Epifani 
(Penampakan Tuhan) yang jatuh pada tanggal 6 
Januari, dengan cara bermatiraga (askese) sambil 
berdoa. Kemudian, sekitar pertengahan abad VI, di 
Roma, Adven dirayakan sebagai persiapan Natal 
yang diwarnai suasana gembira dan penuh harapan. 

Semula, Adven berlangsung selama enam 
minggu, kemudian Paus gregorius Agung (591-604) 
menetapkan Adven menjadi empat minggu. Tema 
sentral Adven adalah penantian kelahiran Yesus dan 
kedatangan-Nya yang kedua (parousia). 

Adapun Konsili Vatikan II tetap memper ta-
hankan makna Adven sebagai penantian kelahiran 
Ye sus sebagai Mesias dan kedatangan-Nya yang 
kedua (parousia), sehingga Adven tidak pertama-
tama menekankan pertobatan dan penyesalan 
seperti masa Prapaska, melainkan perayaan yang 
bersifat pesta mengenai inkarnasi, harapan kesucian 
dan parousia. 

SEMENTARA sumber lain juga menunjuk 
ber lang sung perayaan-perayaan dan puasa yang 
me nyerupai masa Adven. Seperti yang dijelaskan 
St. Hilarius dari Poitiers (367) dan Konsili Saragossa 
di Spanyol (380) menjabarkan tentang tiga minggu 
masa puasa sebelum Epifani. Sementara Paus St. 
leo Agung banyak berkhotbah tentang ‘masa puasa’ 
sebelum hari Natal. 

Selain itu, gelasian Sacramentary (750) 
memberikan bacaan liturgi bagi lima Minggu sebelum 
hari Natal, juga Rabu dan Jumat. Akhirnya gereja 
Barat memutuskan untuk menentukan 4 Minggu pada 
masa Adven, yang dimulai dari akhir November atau 
awal Desember sampai hari Natal.

gereja-gereja Timur juga melakukan puasa 
untuk menyambut Natal. Masa puasa ini lebih panjang 

Menyambut Kedatangan 
Sang Hakim Akhir Zaman

ADVEN
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dari masa Adven yang dirayakan oleh gereja Barat, 
yaitu dimulai pada pertengahan bulan November. 
Maka Adven, atau masa puasa pada gereja- gereja 
Timur ini dirayakan baik oleh gereja Katolik, maupun 
gereja-gereja Orthodoks.

Pada masa Reformasi, beberapa tokoh Pro-
testan menolak masa peringatan/banyak hari perayaan 
dalam kalender liturgi gereja, dan memisahkan gereja 
mereka dari ritme perayaan liturgis yang dirayakan 
gereja Katolik setiap tahunnya (kecuali gereja luthe-
ran yang kini mempunyai kalender liturgi yang kurang 
lebih sama dengan kalender liturgi gereja Katolik). 

Disisi lain, beberapa gereja Protestan mem-
pertahankan masa Adven, seperti gereja Anglikan. 
Kemungkinan karena gerakan liturgis, ataupun se-
bagai reaksi akan perayaan Natal yang cenderung 
semakin dikomersialkan di kalangan dunia sekular, 
maka perayaan Adven sekarang ini menjadi semakin 
populer di kalangan gereja-gereja non-Katolik dan 
non-Orthodoks. gereja-gereja lutheran, Anglikan, 
Methodis dan Presbytarians dan kelompok-kelompok 
evangelis telah memasukkan juga tema Adven ke 
dalam ibadah penyembahan mereka, walau dengan 
derajat yang berbeda- beda.

Bila untuk kedatangan seseorang yang sangat 
dihormati, dipersiapkan dengan sungguh-sungguh 
dalam banyak hal, apalagi menyambut Kristus, Sang 
Raja di atas segala raja di bumi. Maka sebagai umat 
Kristiani selayaknya tidak memandang hari raya Natal 
sebagai hari yang berdiri sendiri, yang dapat dirayakan 
tanpa persiapan hati yang cukup sebelumnya. Jika 
mengamini Kristus sebagai Raja Semesta alam 
yang mengatasi semua pemimpin negara di dunia, 
tentulah Ia layak menerima penghormatan melebihi 
para pemimpin atau siapa pun.

DiMenSi eSKAtOLOGiS
Adven merangkum keseluruhan misteri keda-

tangan Allah dalam sejarah sampai pada pemenuhan-
Nya. Adven juga menunjuk pada dimensi sejarah 
keselamatan, yaitu Allah yang dinantikan dalam diri 
Yesus dari Nazaret tampak nyata dalam sejarah hidup 
manusia di muka bumi. Dalam Dia, Allah menam-

pilkan wajah-Nya (Yoh 14:9). Selain itu, Adven juga 
berkaitan dengan dimensi eskatologis kehidupan 
murid-murid Yesus. Allah memelihara murid-murid 
Yesus agar mengalami keselamatan (1Tes 5:9) dan 
mewujudkan janji-Nya yang mengarah kepada “Hari 
Tuhan” (1Kor 1:8 ; 5:5). 

Itulah sebabnya gereja mengajak kita untuk 
menantikan kedatangan Hari Tuhan dengan sikap 
berjaga-jaga penuh kegembiraan dan optimis dalam 
pengharapan dengan berdoa ”Maranatha”: Datanglah 
ya Tuhan Yesus (Why 22:17-20), menumbuhkan 
sikap tobat dan berpaling kepada Allah karena Dia 
adalah pokok pengharapan kita (Rm 8:24-25), ser-
ta menghayati semangat lembut hati dan rendah 
hati (Mat 5:3-12). Sikap-sikap seperti inilah yang di-
ungkapkan dan direnungkan dalam bacaan-bacaan 
Ekaristi selama Masa Adven. 

Masa Adven bernuansa pengharapan dan 
pertobatan. Nuansa ini digambarkan dalam rupa warna 
liturgi, baik yang berkaitan dengan pakaian maupun 
hiasan. Selama Adven warna liturgi yang ditampilkan 
adalah ungu, yang melambangkan penantian dalam 
suasana waspada sekaligus gembira dan berharap 
dalam merayakan Natal. Selama Adven lagu Te 
Deum (Pujian Kepada Allah) dan gloria (Kemuliaan) 
ditiadakan. 

Sebagai masa penantian kedatangan Tuhan, 
Adven dapat dilaksanakan dalam suasana harapan 
dan kegembiraan, dengan aneka kegiatan yang 
mendukung baik yang bersifat jasmani maupun 
rohani. Aspek jasmani tampak dalam kesibukan umat 

Selama Adven warna liturgi yang ditampilkan 
adalah ungu, yang melambangkan penantian 

dalam suasana waspada sekaligus gembira dan 
berharap dalam merayakan natal.
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Adven merupakan saat-saat mempersiapkan diri 
bagi kedatangan Tuhan ke dunia, agar semua layak 
menyambut kedatangan-Nya di dunia ini.  

 Selain itu, lanjutnya yang akrab disapa 
Romo Niko, Adven merupakan pembukaan tahun 
liturgi gereja. Jadi, Adven juga merupakan awal dari 
perjalanan hidup liturgi gereja selama satu tahun-
dibuka dengan Minggu Pertama Adven dan ditutup 
pada perayaan Hari Raya Kristus Raja Semesta Alam. 
Masa Adven juga tidak bisa dipisahkan dengan Masa 
Natal. Adven tanpa Natal, tak ada artinya. Begitu juga 
sebaliknya, Natal tanpa Adven, bagaikan merayakan 
pesta tanpa persiapan.  

 Ditanya empat lilin berwarna selama masa 
Adven, Imam kelahiran Jakarta, 17 September 1986 
ini menjelaskan hal tersebut mengikuti warna liturgi 
gereja atau biasa disebut sebagai lilin Korona 
Adven. Pada masa Adven, lilin-lilin ini menjadi tanda 
pengharapan umat Katolik untuk menyambut Sang 
Cahaya Abadi hadir ke dunia. Cahaya di ling karan 
Korona ini ingin menyiapkan orang untuk meng-
hidupkan harapan di tengah-tengah kegelapan hidup 
ini. 

 Warna Ungu lebih melambangkan “pertobatan”, 
di mana umat diharapkan mempersiapkan kedatangan 
Tuhan dengan penuh pertobatan dan menjadikan 
dirinya “baru” lagi hingga pada waktunya nanti, pada 
waktu Natal, ikut bersama Tuhan untuk “lahir baru” 
lagi di dalam kehidupan ini. 

Sedangkan, warna Merah Muda, lanjut Romo 
Niko, lebih melambangkan “kebahagiaan“ di tengah-

tengah penantian kedatangan 
Tuhan Yesus.

“Maksudnya, masa penan tian 
tidak lama lagi, sebentar lagi Tuhan 
datang. Maka tidak meng herankan 
jika warna ‘Merah Mu da‘ ini dile-
takkan di Minggu Ke ti ga Adven ka-
rena masa pe nan tian sebentar lagi 
akan ber akhir – kebahagiaan sudah 
mu lai bisa di rasakan,“ jelasnya 
yang  menyelesaikan studi di STF 
Dri yarkara, Jakarta (2007-2011), 
dilan jutkan  stu di di Institut Biblikum, 
Roma (2011-2012).

untuk mulai menyiapkan pernik-pernik Natal, antara 
lain menyiapkan goa Natal dan pohon terang dengan 
lampunya yang indah, menyiapkan kado dan pakaian 
yang akan digunakan untuk merayakan Natal, bahkan 
lagu-lagu bernuansa Natal mulai diperdengarkan. 

Tidak hanya itu, umat mulai memikirkan untuk 
melaksanakan aksi Natal bagi saudara-saudara yang 
kecil, lemah. miskin dan tersingkir (KlMT), baik yang 
hidup di tempat kumuh, panti asuhan, panti wreda, 
maupun daerah tertinggal yang membutuhkan uluran 
kasih. 

Aspek rohani diharapkan menjadi kegiatan 
yang lebih penting daripada aspek jasmani, baik yang 
dilakukan secara pribadi, dalam keluarga, maupun di 
lingkungan. Aspek rohani diupayakan dengan cara 
meningkatkan frekuensi doa pribadi dan bersama, 
membaca Kitab Suci pribadi dan bersama, terlibat 
dalam pendalaman bahan Adven serta menerima 
Sakramen Pengampunan Dosa. 

Semua itu dilakukan sebagai upaya umat 
untuk menghayati persiapan diri dan hidupnya agar 
semakin pantas menantikan kedatangan Tuhan 
yang kedua dan merayakan Natal yang membawa 
kedamaian di bumi dan bagi semua manusia. 

SAnG cAhAYA AbADi
rm. nikolas Kristiyanto S.J., Pengajar 

Kitab Suci di Fakultas Teologi, Universitas Sanata 
Dharma sejak 2018 mengemukakan, Adven 
sebenarnya berasal dari Bahasa latin (adventus), 
yang berarti “kedatangan”. Jadi, bagi orang Katolik, 

”….Pertobatan itu bisa dimulai 
dari kehidupan sehari-hari kita. 
Mungkin mulai bisa membuat 
niatan-niatan baru dalam hidup 
sehari-hari. Misalnya, lebih ra-
jin berdoa, mengikuti misa dan 
membantu orang yang mem-
butuhkan yang ada di sekitar 
kita. bentuk konkritnya bisa 
bermacam-macam, namun 
intinya adalah Adven merupa-
kan sarana untuk memperbaiki 
diri lebih baik lagi dari hari ke 
hari. “

rm. nikolas Kristiyanto S.J
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 Adapun implementasi Adven dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai warga gereja, menurut Romo 
Niko yang berasal dari Paroki St. Maria Anuntiata, 
Sidoarjo, Jawa Timur, masa Adven adalah masa 
penantian, maka hidup umat Katolik pun diharapkan 
dapat dipenuhi dengan pertobatan dalam menanti 
kedatangan Tuhan.

“Pertobatan itu bisa dimulai dari kehidupan 
sehari-hari kita. Mungkin mulai bisa membuat niatan-
niatan baru dalam hidup sehari-hari. Misalnya, lebih 
rajin berdoa, mengikuti misa dan membantu orang 
yang membutuhkan yang ada di sekitar kita. 

Bentuk konkritnya bisa bermacam-macam, 
namun intinya adalah Adven merupakan sarana 
untuk memperbaiki diri lebih baik lagi dari hari ke 
hari. Jadi, marilah kita gunakan kesempatan ini untuk 
berubah dan menjadi lebih baik lagi dari hari ke hari,“ 
paparnya yang tahbisan imam di Yogyakarta, 29 Juli 
2015.

MENYOAl PUASA di masa Adven apakah 
keharusan/kewajiban seperti masa prapaskah? -- 
Romo Niko yang merampungkan studi di Universitas 
gregoriana, Roma (2012-2015) dianjutkan di Institut 
Biblikum, Roma (2015-2018) mengatakan, sejauh 
yang ia ketahui, puasa dalam masa Adven bukanlah 
sebuah keharusan atau kewajiban. Jika ada umat 
yang ingin menggunakan untuk berpuasa, hal itu pun 
perlu dipandang sebagai niatan hati orang per orang 
untuk bertobat dan menjadi lebih baik lagi.

“Jadi, hal ini pun tidak bisa dipaksakan atau 
diwajibkan bagi orang lain. lebih baik dipandang se-
bagai “devosi” masing-masing pribadi umat beriman,“ 
ka tanya yang menjabat Ekonom di Kolese  St. Ig-
natius, Kotabaru, Yogyakarta sejak 2019 sampai se-
karang.  

 Ditambahkan, sejauh yang diketahui pula, 
tidak ada evosi khusus terkait masa Adven. Namun 
ada yang namanya lucenarium Vespers (Doa Sore 
untuk Menyalakan lilin) selama Masa Adven. Jadi, 
di dalam gereja Katolik juga dikenal adanya doa 
yang dilakukan setiap sore selama masa Adven yang 
disertai dengan menyalakan lilin selama masa Adven. 
Sebenarnya, ini seperti Doa Brevir Sore namun 
ditambah dengan ritual penyalaan lilin Adven. 

Mengapa Doa Sore? Karena “Sore Hari” ingin 
melambangkan saat-saat berubahnya hari dari terang 
ke gelap. Kemudian, lilin Adven yang dinyalakan ini 
diharapkan menjadi lambang bahwa Tuhan sendiri 
yang akan menerangi “kegelapan” hidup kita. Doa 
atau devosi ini memang sangat jarang dilakukan 
di gereja Indonesia. Namun, doa lucenarium ini 
seringkali sudah dimasukkan ke dalam Misa Mingguan 
selama Adven, di mana ada saat-saat khusus untuk 
“Menyalakan lilin Adven”.

 
MenGhADirKAn niLAi KeDAMAiAn

rm. Stephanus istoto raharjo, Pr., Ketua 
Komisi Kateketik Keuskupan Agung Semarang dalam 
penjelasannya di dalam Buku Panduan Ad ven 2023 

MENANTIKAN RAJA DAMAI 
UNTUK INDONESIA DAMAI --- 
me nyebutkan, setiap menjalani 
Ma sa Adven, kita senantiasa di-
ajak mempersiapkan diri me-
nyam  but kedatangan Tuhan di 
te ngah-tengah si tuasi hidup ini. 
Me nantikan Kehadiran Sang Juru 
Se   lamat, tentu saja perlu dira-
yakan dan direfleksikan se suai 
de  ngan konteks dan pe ristiwa 
kon  kret hidup kita. 

Pada tahun 2023 ini, si-
tuasi kita berhadapan dengan 

rm. Stephanus istoto raharjo, Pr

“....Pada tahun 2023 ini, situasi 
kita berhadapan dengan kon-
teks berbangsa dan bertanah 
air untuk menyambut Pemilihan 
Umum (Pemilu) yang akan di-
langsungkan pada bulan feb-
ruari 2024 nanti. tentu dalam 
tahun politik ini, sudah berge-
jolak berbagai situasi sosial 
kemasyarakatan yang membu-
tuhkan perhatian kita sebagai 
warga bangsa dan warga Gereja 
Katolik. Gereja adalah sakramen 
keselamatan bagi dunia. “
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konteks berbangsa dan bertanah air untuk menyambut 
Pemilihan Umum (Pemilu) yang akan dilangsungkan 
pada bulan Februari 2024 nanti. Tentu dalam tahun 
politik ini, sudah bergejolak berbagai situasi sosial 
kemasyarakatan yang membutuhkan perhatian kita 
sebagai warga bangsa dan warga gereja Katolik. 
gereja adalah sakramen keselamatan bagi dunia. 
gereja Katolik Indonesia juga harus menjadi terang, 
garam dan ragi bagi bangsa. 

Situasi sosial kemasyarakatan menjelang 
pemilu ini menjadi tempat atau ladang, bagi gereja 
berbakti dan menghidupi. Kita perlu pergi “’keluar 
dari diri sendiri” untuk menemukan “eksistensi lebih 
penuh dalam pengabdian bersama orang lain.” 
Artinya dunia tidak dijauhi, melainkan menjadi tempat 
karya keselamatan dihadirkan. 

Jika kita tengok kembali Arah Dasar VIII ( Ardas 
2021-2025), kita diajak terus mengembangkan salah 
satu prioritas garapan, yakni semangat kebangsaan 
dan cinta tanah air (Outcomes RIKAS BII.2.2.2: 
“Aktivis bersama imam menggerakan umat paham 
masalah politik dan berani menyuarakan kebenaran” 
dan BIV.4: gereja yang menghadirkan persaudaraan 
yang sejati dengan berani keluar dari zona nyaman 
menuju perjumpaan kemanusiaan). 

Tahun 2024 mendatang, Bangsa Indonesia 
berusia 79 tahun, akan melaksanakan Pemilihan 
Umum (Pemilu). Melalui pemilu ini, kita diharapkan 
mampu memilih seorang pemimpin yang menentukan 
lima tahun masa depan bangsa. Sebagai umat 

Katolik, kita juga menjadi bagian perhelatan besar 
ini, terutama dalam membangun nilai persaudaraan 
dan kedamaian. 

Maka, dalam masa Adven 2023 ini,  Komisi 
Kateketik mengajak semua umat Katolik Keuskupan 
Agung Semarang mempersiapkan Adventus (ma sa 
penantian) dengan kesadaran membangun keter-
libatan berbangsa dan memperjuangkan nilai-nilai 
kadamaian. Komisi Kateketik juga mengajak umat 
untuk mendalami seruan dari Paus Fransiskus melalui 
Ensiklik “Fratelli Tutti,” (art. 30) bahwa gereja tidak 
“membatasi misinya pada ranah privat” dan juga tidak 
mengikatkan diri dalam politik, namun gereja tidak 
meninggalkan dimensi politik dari hidupnya sendiri.

Umat Katolik melalui Adven ini diajak mem-
bangun perhatian kepada kesejahteraan umum dan 
peduli pada perkembangan kemanusiaan yang se-
utuhnya. Maka, Adven 2023 ini menjadi salah satu 
kesempatan untuk menyadarkan umat perlunya 
menghadirkan nilai kedamaian di tengah masyarakat. 
Sesuai dengan makna Adventus sebagai masa 
pe nantian Sang Raja Damai, yaitu Yesus, maka 
tepatlah momen Adven ini menjadi permenungan 
“MENANTIKAN RAJA DAMAI UNTUK INDONESIA 
DAMAI.” 

Adapun pertemuan diolah dengan empat (4) 
pertemuan sebagai berikut:

Pertemuan pertama-Minggu Harapan-1. 
dengan tema BERJAgA UNTUK HADIRNYA 
SANg RAJA DAMAI. Pada pertemuan ini, 
umat diajak untuk berjaga-jaga menantikan 

kedatangan Sang Raja Damai. 
Dinamika pertemuan pertama ini 
akan dilakukan dengan merenungkan 
bacaan dari Injil Markus (Mrk 13:13-
37) dan memetik inspirasi dari tokoh IJ 
Kasimo. gagasan utama pertemuan 
ini adalah umat senantiasa berhadap, 
berjaga, dan bersiap melalui semakin 
terlibat untuk membawa damai di 

Masa Adven 2023 ini,  Komisi Kateketik mengajak semua umat Katolik Keuskupan 
Agung Semarang mempersiapkan Adventus (ma sa penantian) dengan kesadaran 
membangun keter libatan berbangsa dan memperjuangkan nilai-nilai kadamaian.
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masyarakat. gagasan utama ini dilengkapi 
dengan petikan inspirasi dari tokoh nasional 
yang menjunjung nilai – nilai kebangsaan dan 
Kekatolikan dalam kehidupan berbangsa dan 
bertanah air.

Pertemuan kedua-Minggu Kesetiaan dan 2. 
Kasih dengan tema BERgIAT SEBAgAI DUTA 
DAMAI. Pada pertemuan ini, umat diajak untuk 
semakin setia dan mampu menghadirkan kasih 
dalam semangat tobat. Dinamika pertemuan 
kedua ini akan dilakukan dengan merenungkan 
bacaan dari Injil Markus (Mrk 1:1-8) dan memetik 
inspirasi dari tokoh Rm YB Mangunwujaya, Pr. 
gagasan utama pertemuan ini adalah umat setia 
dan tulus mengabdikan diri pada kepentingan 
umum, khususnya dalam konteks Pemilu 2024. 
gagasan utama ini dilengkapi dengan petikan 
inspirasi dari tokoh sebagai contoh kesetiaan 
menghadirkan kasih bagi kepentingan bersama 
bagi orang – orang yang tersingkir. 

Pertemuan ketiga-Minggu Sukacita-dengan 3. 
tema BERSUKACITA BAgI KEPENTINgAN 
BERSAMA. Pada pertemuan ini, umat diajak 
untuk menantikan Sang Raja Damai dengan 
penuh sukacita. Dinamika pertemuan ketiga 
akan dilakukan dengan merenungkan bacaan 
dari Injil Yohanes (Yoh 1 : 6-8, 19-28), membaca 
dokumen Fratelli Tutti dan memetik inspirasi dari 
tokoh Br Kersten, SJ. gagasan utama pertemuan 
ini adalah menghadirkan nilai-nilai Kekatolikan, 
terutama nilai-nilai cinta kasih di lingkup terkecil 
masyarakat di masa persiapan pemilu 2024. 
gagasan utama ini dilengkapi dengan membaca 
dokumen Fratelli Tutti dan petikan inspirasi dari 
tokoh Rm van lith dan Br. Kersten, SJ sebagai 
contoh. Dalam Ensiklik “Fratelli Tutti,” diuraikan 
mengenai semangat “keluar dari diri sendiri” 
untuk menemukan “eksistensi lebih penuh dalam 
diri orang lain”. Melalui membuka diri terhadap 
yang lain sesuai dengan dinamika cinta kasih, 
kita akan terarah kepada kasih yang lebih terbuka 
(bdk. Artikel 88, 91). Dari pengalaman kedua 
tokoh, kita dapat memetik inspirasi mengenai 

menolong orang lain sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki, bagi kepentingan bersama.

Pertemuan keempat--Minggu Kedamaian-4. 
-dengan tema MEWUJUDKAN NIlAI 
PERSAUDARAAN BERSAMA. Pada pertemuan 
ini, umat diajak untuk bersiap menyongsong 
hadirnya Sang Raja Damai melalui komitmen 
dan tindakan-tindakan nyata. Dinamika 
pertemuan keempat akan dilakukan dengan 
merenungkan bacaan dari Injil lukas (luk 
1:26-38) dan memetik inspirasi dari gerakan 
alumni Asrama Van lith dan Mendut. gagasan 
utama pertemuan ini adalah umat menguatkan 
wawasan kebangsaan dalam bentuk menjunjung 
kepentingan bersama, nilai persaudaraan, gotong 
royong, dan solidaritas antar manusia. gagasan 
utama ini dilengkapi dengan petikan inspirasi dari 
contoh kontribusi keluarga dalam menumbuhkan 
dan mengembangkan nasionalisme Indonesia 
sejak dini.

Harapannya melalui pertemuan Adven ini, 
disamping menyongsong kehadiran Sang Raja Damai, 
umat juga menyadari bahwa kita adalah bagian dari 
bangsa ini, bukan terlepas darinya. Maka, iman yang 
dikembangkan dalam hidup menggereja merupakan 
iman yang berdialog dengan segala kepentingan 
bersama dalam masyarakat, terutama menjaga pemilu 
yang cerdas, damai dan anti kecurangan. Akhirnya, 
umat mampu menghadirkan sakramen keselamatan 
di tengah-tengah masyarakat.*-bernadeta

Masa Adven adalah masa penantian, maka 
hidup umat Katolik pun diharapkan dapat 

dipenuhi dengan pertobatan dalam menanti 
kedatangan tuhan.


